https://mhjns.widyagamahusada.ac.id

Bolhuy, C., G dkk (2023). Media Husada Journal of Nursing Science. Vol 4 (No. 2),halaman 141-.146. M H N S
ml:-[

ORIGINAL RESEARCH

Merdin Huraiia deu Secimen

HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN S KAP LANSIA DALAM
PEMANFAATAN POSYANDU LANSIA DI DUSUN DURMO, BANTUR, MALANG

Christin Grace Bolhuy"', Miftakhul Ulfa?, Dwi Norma R®

1235ekolah Tinggi IImu K esehatan
Widyagama Husada Malang

*Corresponding author:
Christin Grace Bolhuy
Sekolah Tinggi IImu Kesehatan
Widyagama Husada Malang
Email: bolhuychristin@gmail.com,
ulf idyagamahusada.ac.id

Abstract

Family support is a necessary act in life. If the family's support is good, it will affect a person's
attitude and vice versa, if the family's support is not good, it will affect the attitude. This is
marked by the family's ability to fully support and support each other. The aim of this study
was to determine the relationship between family support and elderly peopl€'s attitude in using
old Posyandu in Dusun Durmo, Bantur village, Malang regent. The design of this study was a
cross-sectional study that included 556 people aged 60 years and older. The sample was
formed by purposeful sampling method with a total of 56 respondents and data collection by
guestionnaire. The statistical test used was a two-variable analysis using Kendall's Tau-b test.
The results of this study have the full support of the family, namely up to 56 people (100%)
and the good attitude of the elderly, namely up to 56 people (100%). The results of two-
variable analysis by Kendall's Tau-b test show the relationship between family support and the
elderly's attitude in using old posyandu in Dusun Durmo, Bantur village, Malang district with
value p = 0.000 and the correlation coefficient value is 0.511, which means that thereis a very
closerelationship

Keywords : Family Support; Attitudes of the elderly; Old Posyandu.

Abstrak

Dukungan keluarga merupakan tindakan yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan seseorang.
Jika dukungan keluarga baik maka akan mempengaruhi sikap seseorang, begitupun sebaliknya
jika dukungan keluarg kurang baik maka akan mempengaruhi sikap. Hal ini ditandai dengan
keluarga mampu memberikan dukungan yang penuh dan mendukung satu sama lain. Tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dengan sikap lansia
dalam pemanfaatan Posyandu Lansiadi Dusun Durmo Desa Bantur Kabupaten Malang. Desain
penelitian ini adalah penelitian cross sectional dengan populasi berjumlah 556 lansia dengan
rentang usia 60 tahun keatas. Sampel dilakukan secara Purposive sampling berjumlah 56
responden dan pengumpulan data dengan lembar kuesioner. Uji statistik yang digunakan ialah
analisi bivariat dengan menggunakan uji Kendall’s Tau-b . hasil penelitian ini didapatkan
dukungan keluarga cukup yaitu sebanyak 56 orang (100%) dan sikap lansia baik yaitu
sebanyak 56 orang (100%). Hasil Analisa bivariat menggunakan uji Kendall’s Tau-b
didapatkan hubungan antara dukungan keluarga dengan sikap lansia dalam pemanfaatan
posyandu lansia di Dusun Durmo Desa Bantur Kabupaten Malang dengan p-value = 0,000 dan
nilai koefisien korelasi 0,511, yang artinya memiliki hubungan yang sangat kuat.

Kata Kunci : Dukungan Keluarga; Sikap Lansia; Posyandu Lansia
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PENDAHULUAN

Lansia merupakan tahap akhir dalam perjalanan
hidup manusia. Pada usia lanjut terjadi perubahan
anatomi dan fisiologi tubuh seiring bertambahnya usia,
terutama pada sistem muskuloskeletal, antara lain
pengeroposan tulang, hipertrofi sendi, dan kelemahan
otot sehingga mengakibatkan  ketidakmampuan
dan tidak
menerapkan pola hidup sehat (Nugroho, 2014).

Masalah kesehatan dapat terjadi pada lansia, seperti

melakukan tugas aktivitas sehari-hari

kesulitan mobilitas, gangguan kondisi fisik dan mental,
serta  beberapa faktor lingkungan yang dapat
menyebabkan kondis fisik lansia menjadi berkurang.
terjadi  pada

proses aamiah akibat

Gangguan kesehatan yang lansia
merupakan akibat dari
menurunnya fungsi tertentu pada tubuh lansia. (Aziza,
2017). Menurut World Health Organisasion (WHO),
lansia adalah orang yang berusia 60 tahun ke atas.
Menurut World Health Organization (WHO) juga
terdapat 4 tahapan, yaitu:

1) Usiarata-rata (45-59 tahun).

2) Lansia (60-74 tahun).

3) Orang berusia 75-90 tahun.

4) Sangat tua (very old) > 90 tahun.

(WHO, 2019).
Menurut Kementerian Kesehatan pada tahun

2020, sasaran langsung lansia adalah pra lansia (45-59
tahun), lansia (60-69 tahun), dan lansia berisiko tinggi
(lansia > 70 tahun). ).usia atau >= 60 tahun dengan
gangguan kesehatan) (Kementerian Kesehatan, 2017).
Tujuan keseluruhan Posyandu Lansia adalah untuk
meningkatkan kesehatan lansia baik secara fisk
maupun psikis melalui kegiatan mandiri. Posyandu
Lansia hadir di masyarakat. agar lansia mempunyai
kesehatan yang baik maka dukungan keluarga sangat
diperlukan bagi lansia, karena keluarga memegang

peranan penting dalam kehidupan. Karena seiring

bertambahnya usia, lansia akan semakin membutuhkan
bantuan orang
beraktivitas  sehari-hari.

lain untuk membantunya dalam
(2011) dalam
penelitiannya mengatakan bahwa hambatan yang

Hajar

sering muncul pada kalangan lansia dalam mengikuti
kegiatan posyandu lansia adalah ketidaktahuan lansia
dalam pemanfaatan posyandu, sikap masyarakat yang
kurang baik dalam menyikapi posyandu dan kurangnya
dukungan keluarga terhadap lansia. Dalam hal ini
dukungan keluarga dapat berupa dorongan, konseling,
serta kepercayaan dan kepedulian yang lebih besar
terhadap lansa. Dengan adanya bentuk dukungan
keluarga ini maka lansia akan merasa nyaman, percaya
diri, diperhatikan dan dicintai oleh keluarganya. Untuk
itu dukungan keluarga inilah yang akan meningkatkan
rasa percaya diri lansia sehingga dapat mempengaruhi
sikap lansa dalam memeriksakan kesehatannya ke
posyandul.

METODE
Penelitian ini  menggunakan  pendekatan
penelitian kuantitatif dengan teknik pengambilan
sampel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah purposive sampling yaitu metode pengambilan
sampel dengan mengambil 10% dari populasi. Oleh
karena itu, besar sampel dalam penditian ini adalah
lansia berusia di atas 60 tahun yang tinggal di Dusun
Durmo desa Bantur kabupaten Malang yaitu 56 lansia.
Kriteria pengambilan sampel ini diambil secara acak
dari setiap lansia yang ada dengan hasil cukup dari
10% sampel yang dibutuhkan. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan

uji statistik yang digunakan adalah uji Kendall tau-b.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden berdasarkan usia
dapat dilihat pada Tabel 1. Mayoritas responden
berusia antara 60 hingga 65 tahun, sedangkan yang
paing sedikit responden berusia 76 hingga 80
tahun.

Tabel 1. Karakteristik Berdasarkan Usia Lansia di
Dusun Durmo Desa Bantur Kabupaten Malang

Usia Frekuensi Presentase (%)
60-65 tahun 35 62.5
66-70 tahun 12 214
71-75 tahun 5 89
76-80 tahun 4 7.1

Tota 56 100.0

Pada Tabel 2 menjelaskan bahwa responden terbanyak
dari karakteristik jenis kelamin yaitu perempuan
sgjumlah 35 (62.5 %), sedangkan laki-laki berjumlah

21 (37.5%).

Tabel 2. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
Lansia di Dusun Durmo Desa Bantur Kabupaten
Malang

JenisKelamin Frekuensi Per sentase (%)
Perempuan 35 62.5
L aki-laki 21 375
Total 56 100.0

Pada tabel 3 menjelaskan bahwa responden terbanyak
dari karakterisik pekerjaan yaitu petani sebanyak 26
(46.4%), tidak bekerja sebanyak 22 (39.3%) dan
pedagang sebanyak 8 (14.3%).

Tabel 3. Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan
Lansia di Dusun Durmo Desa Bantur Kabupaten
Malang

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%)
Petani 26 46.4
Pedagang 8 14.3
Tidak Bekerja 22 39.3
Total 56 100.0

Tabel 4. Hubungan Dukungan Keuarga dengan
Sikap Lansia dalam Pemanfaatan Posyandu Lansia
di Dusun Durmo Desa Bantur Kabupaten Malang.

S kap Total Nilai p
ansia
. 56
Baik 56 100%  erd
Kurang 0
Kurang 0 asar
Dukungan 56 0.000
Keluarga CUKWP 56 10005 (<0005 <&
Baik hasi
56
Total 56 (100%) | uji

statistik dengan menggunakan uji korelasi Kendall tau-b
pada penelitian ini diperoleh hasil yang mempunyai p-
value signifikan sebesar 0,000 (p<0,005), setelah itu HO
dihilangkan sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan. antara dukungan keluarga
dengan sikap lansia dalam memanfaatkan Posyandu
lansia, sedangkan dengan nila koefisen korelas
sebesar 0,511 dapat digambarkan bahwa terdapat
hubungan yang erat antara kedua variabel tersebut, yaitu
semakin baik dukungan keluarga maka sikap lansia
akan semakin bahagia.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa sebagian
besar dukungan keluarga cukup membantu sebanyak 56
(100%) Hal ini
dibuktikan dengan keluarga yang selalu mendampingi

lansa memanfaatkan Posyandu.

lansa dalam perawatannya hingga posyandu dan
keluarga juga dapat meluangkan waktu dan berperan
aktif dalam memberikan dukungan. Dukungan keluarga
faktor
kepercayaan diri

merupakan penting dalam meningkatkan

dan motivas lansa. Dukungan
keluarga yang diberikan merupakan sikap, tindakan, dan
penerimaan  keluarga untuk  mendukung dan
memberikan bantuan berupa dukungan emosiond,
infformasi, dat, dan penilaan serta dapat saling
mendukung. Dukungan keluarga diberikan tidak hanya
secara langsung namun juga secara tidak langsung.
Dukungan keluarga secara langsung ini mendorong

keluarga dan individu untuk berperilaku sehat,
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sedangkan bentuk dukungan keluarga tidak langsung
adalah menerima dukungan dari orang lain yang bukan
merupakan anggota keluarga. Apabila terdapat
dukungan yang baik dari

sikap

keluarga maka akan
mempengaruhi lansia dalan memanfaatkan
Posyandu.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa sebagian
besar lansia mempunyai sikap yang cukup baik terhadap
pemanfaatan posyandu oleh lansia yaitu sebanyak 56
(100%). Menurut hasil penelitian Sesanti dkk. (2022),
sebagian lansia belum mengetahui tentang Posyandu
lansia dan manfaatnya, sehingga sikap lansia malas ke
Posyandu karena kurangnya pengetahuan, mereka
Ada

lansa dalam

menganggap Posyandu tidak terlalu penting.
beberapa tahapan dalam keaktifan
mengikuti kegiatan Posyandu lansia, yaitu menerima
keberadaan Posyandu lansia, menyikapi kegiatan di
Posyandu lansia, menghargai, bertanggung jawab dan
rutin mengikuti segala kegiatan. dilaksanakan di
Posyandu lansia. Hal ini ditandai dengan lansia lebih
senang memilih ke posyandu untuk memeriksa

kesehatan dibanding balai pengobatan lain.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti secara langsung terhadap lansia yang tidak aktif
mengikuti kegiatan posyandu, terdapat beberapa
penyebab antara lain karena sering lupa dengan jadwal
kegiatan posyandu, lemahnya faktor usia lansia yang
telah mencapai usia lanjut.berusa 60 dan 80 tahun,
lansia tidak dapat berjalan kaki dari rumah menuju
posyandu karena banyak lansia yang mengalami

gangguan kesehatan seperti asam urat, rematik,

osteoporosis dan juga mudah merasa lelah.

Mayoritas masyarakat yang memiliki sikap baik
terhadap Posyandu cenderung menggunakan Posyandu,
sedangkan lansa yang mempunyai sikap kurang
terhadap Posyandu cenderung tidak menggunakan

Posyandu. Jika lansia mempunyai sikap suportif maka

partisipasi Posyandu lansia akan semakin aktif dan

sebaliknya jika lansia mempunyai sikap tidak suportif

maka partisipasi Posyandu lansia akan semakin sedikit.
Pendlitian  dilakukan

hubungan dukungan keluarga dengan sikap lansia

untuk  mengetahui
dengan hasil uji korelasi Kendall tau-b diperoleh nilai p
value signifikan sebesar 0,000 (p < 0,005). ), sehingga
dapat dismpulkan bahwa H1 pada penditian ini
diterima atau mempunyai arti penting antara dukungan
keluarga dengan skap lansa dalam penggunaan
posyandu pada lansa. Walaupun nilai koefisien
korelasinya sebesar 0,511 namun dapat menggambarkan
adanya hubungan yang kuat antara kedua variabel.

Dukungan keluarga dapat membantu lansia
dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya,
serta sekedar mengingatkan lansia akan pelaksanaan
Posyandu Lansia setigp bulannya, memberikan
informasi  mengenai  kegiatan posyandu lansia di
keluarga sangat diharapkan, karena lansia tidak sering
menggunakan Posyandu Lansia. Dari hasil penelitian
didapatkan hasil bahwa dukungan keluarga cukup untuk
mendukung keluarga Selain itu, dukungan keluarga juga
lansia ke
tetap
menggunakan layanan posyandu lansia. Alternatifnya,

dapat diberikan dengan mendampingi

posyandu atau mendorong mereka untuk

dukungan keluarga dapat diberikan dengan meminta
hasil tes yang dilakukan oleh posyandu. lansia dalam
bentuk  perubahan  kesehatan sekedar
mendengarkan keluh kesah lansia (Rahayu, 2020).

atau

KESIMPULAN

Hasil penentuan tingkat dukungan keluarga
menunjukkan bahwa 56 responden mempunyai
dukungan keluarga yang cukup (100%). Hasll
penentuan sikap lansia menunjukkan bahwa 56 (100%)
responden mempunyai sikap baik terhadap lansia. Hasil

uji korelas Kendall tau-b menunjukkan terdapat
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hubungan antara dukungan keluarga dengan sikap lansia
dalam memanfaatkan Posyandu lansia di Dusun Durmo
Desa Bantur Kabupaten Malang dengan p-value 0,000
(p<0,005) dan koefisien korelasi sebesar 0,511 artinya

semakin tinggi tingkat dukungan keluarga maka

semakin baik pula sikap lansia.
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